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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, liputan media, 

umur perusahaan terhadap pengungkapan limbah.Metode penelitian yang digunakan metode 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari laporan tahunan 

perusahaan pertambangan, di Bursa Efek Indonesia (BEI), data berita limbah di media masa 

online. Jumlah data yang diobservasi adalah 21 perusahaan selama tahunan 2016 samapai 2018. 

Pengolahan data menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS. 

Penelitian ini menggunakan gabungan pengungkapan limbah yang telah dibuat peneliti 

terdahulu dan kemudian dikembangkan peneliti menggunakan kebijakan pemerintah tentang 

limbah, jumlah pengungkapan  terdiri dari 45 item untuk limbah non B3 (Bahan Berbahaya dan 

Beracun) dan B3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif liputan 

media, umur perusahaan terhadap pengungkapan limbah pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan ukuran perusahaan dan profitabiitas tidak 

mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan limbah  pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengungkapan limbah pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh variabel ukuran perusahaan, 

profitabilitas, liputan media, dan umur perusahaan sebesar 28%. 

 

Kata kunci: ukuran perusahaan, profitabilitas, liputan media, umur perusahaan, 

pengungkapan limbah 

 

Abstract  

This study aims to examine the effect of company size, profitability, media coverage, and 

company age on waste disclosure.The research method used is quantitative methods. The data 

used is secondary data taken from annual reports of mining companies, on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI), and waste news data in online mass media. The number of data observed was 

21 companies during 2016 to 2018. Data processing used the multiple linear regression method 

with the help of SPSS software. This study uses a combination of waste disclosures that have 

been made by previous researchers and then developed by researchers using government 

policies on waste, the number of disclosures consists of 45 items for non-hazardous and toxic 

waste (hazardous and toxic) and B3. The results of this study indicate that there is a positive 

effect of media coverage, company age on waste disclosure in mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI). Meanwhile, company size and profitability have no effect on 

waste disclosure at mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). Disclosure 

of waste at mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange is influenced by variables 

of company size, profitability, media coverage, and company age by 28%. 

 

Keywords: company size, profitability, media coverage, company age, waste disclosure 
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1.    PENDAHULUAN  

Lingkungan hidup khususnya limbah merupakan permasalahan yang dihadapi bagi 

semua negara. Konferensi organisasi dunia PBB di Swedia pada tahun 1972 tentang lingkungan 

hidup, konferensi inilah yang menjadi tonggak bagi beberapa negara untuk berkomitemen 

melakukan pelestarian lingkungan hidup. Kegiatan industri merupakan salah satu unsur penting 

dalam menunjang pembangungan guna meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia. Adapun 

dampak positif kegiatan industri adalah menghasilkan barang dan jasa, membuka lapangan kerja 

yang akhirnya akan meningkatkan taraf hidup masyarakat, sedangkan dampak negatifnya adalah 

menghasilkan limbah industri yang mencemari lingkungan dan dapat menimbulkan kerusakan 

sumber daya alam dan menurunnya kualitas hidup karena lingkungan hidup menjadi tercemar. 

Untuk itu industri wajib melakukan pengelolaan limbah dengan benar (Supraptini, 2002).  

 Survei yang dilakukan oleh Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) pada tahun 

2014 menyatakan bahwa permasalah tentang lingkungan disebabkan masih sedikitnya 

pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kasus-kasus krisis lingkungan dan 

pengambilan tanah-tanah rakyat untuk kepentingan investasi yang berpotensi terjadinya 

pencemaran limbah karena didirikan industri yang tersebar dan tidak berpusat. Menurut WALHI 

(2014) permasalahan perusahaan di Indonesia tentang pengungkapan lingkungan harus 

diperhatikan, menyangkut kasus-kasus krisis lingkungan dan pengambilan tanah-tanah rakyat 

untuk kepentingan investasi yang berpotensi terjadinya pencemaran lingkungan karena 

berdirinya industry 

Penelitian ini penting dilakukan karena setiap perusahaan terutama perusahaan produksi 

harus memiliki tanggung jawab terhadap limbah yang mereka hasilkan, tujuannya untuk 

menghindari kerusakan lingkungan yang akan membahayakan kesehatan masyarakat serta 

memperbaiki kehidupan masyarakat. Perusahaan perlu melakukan pengelolaan limbah dan 

mengungkapkan dalam laporan tahunan. 

 

2.    DASAR TEORI /MATERIAL DAN METODOLOGI/PERANCANGAN  

Ukuran Perusahaan Dan Pengungkapan Limbah 

Perusahaan yang lebih besar berada dalam tekanan untuk mengungkapkan aktivitas 

mereka untuk melegitimasi bisnis mereka karena perusahaan yang lebih besar melakukan 

aktivitas yang lebih banyak, memiliki pengaruh yang lebih besar kepada masyarakat, memiliki 

pemegang saham yang mungkin peduli dengan program lingkungan yang dilakukan oleh 

perusahaan, dan laporan tahunannya lebih efisien dalam mengkomunikasikan informasi tersebut 

kepada stakeholder.Perusahaan yang lebih besar senantiasa terdorong untuk melakukan 

pengungkapan informasi lingkungannya. Perusahaan yang lebih besar melakukan lebih banyak 

kegiatan maka berdampak lebih besar pada masyarakat membuat pemegang saham lebih peduli 

dengan kepentingan sosial Hackston dan Milne (1996). Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan adalah 

penelitian Trotman dan Bradley (1981), Cowen et al. (1987), Belkaoui dan Karpik (1989), 

Patten (1991) (1992), Hackston dan Milne (1996), Haniffa dan Cooke (2005), Rankin et 

al(2011).  
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H1 : Terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

limbah  

Profitabilitas Dan Pengungkapan Limbah 

 Profitabilitas merupakan indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam 

mengelola kekayaan perusahaan. Profitabilitas dan pengungkapan merupakan refleksi respon 

sosial agar perusahaan dapat beroperasi. Dengan begitu pengungkapan tanggung jawab 

lingkungan hidup dipercaya sebagai pendekatan manajemen untuk mengurangi tekanan sosial 

dan merespon kebutuhan sosial (Hackston dan Milne, 1996). Dengan begitu pengungkapan 

tanggung jawab lingkungan dipercaya sebagai pendekatan manajemen untuk mengurangi 

tekanan sosial dan merespon kebutuhan sosial (Hackston dan Milne, 1996). Profitabilitas suatu 

perusahaan merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk 

mengungkapkan pertanggung jawaban sosial kepada pemegang saham, sehingga semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi social Heinze 

dan Gray (1976). Penelitian vanesa Magness (2006), Ranking (2011), Reverte (2009), 

danBelkaoui dan Karpik (1989)menemukan hasil yang mendukung hubungan antara 

pengungkapan dan profitabilitas. Maka dari itu turunlah variable independen Profitabilitas 

(X2) 

 

H2 : Terdapat pengaruh positif antara profitabilitas terhadap pengungkapan limbah  

Liputan Media Dan Pengungkapan Limbah 

 Teori legitimasi menyatakan bahwa legitimasi sebuah perusahaan dapat diperoleh 

melalui berbagai tindakan, termasuk melakukan komunikasi dengan berbagai stakeholder 

Ashforth dan Gibbs(1990).Jika perusahaan ingin mendapat kepercayaan dan legitimasi melalui 

kegiatan CSR, maka perusahaan harus mempunyai kapasitas untuk memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan dan berkomunikasi dengan pemangku kepentingannya secara efektif. 

Liputan media dapat didefinisikan sebagai promosi dan publisitas (Brown, 2011). Media 

Exposure membutuhkan suatu maksud atau pesan yang bisa disampaikan kepada audiensnya 

sehingga mampu dalam membangun persepsi terhadap perusahaan dan dapat mempengaruhi 

bagaimana harus bertindak (Potter, 2012). Fungsi komunikasi menjadi sangat pokok dalam 

manajemen CSR.Pengkomunikasian CSR melalui media meningkatkan reputasi perusahaan di 

mata masyarakat. Pada pelaksanaannya, hal inilah yang menjadi bagian pada proses 

membangun institusi, membentuk norma yang diterima dan legitimasi praktik CSR. 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bansal and Clelland (2004), Brosius 

dan Kepplinger (1990) menunjukkan bahwa intensitas liputan media tentang isu-isu tertentu 

memengaruhi pengungkapan sukarela perusahaan. Penelitian Rupley et al. (2012), Bansal and 

Clelland (2004), Deegan, et al. (2002), reverte (2008) menunjukkan hasil ada hubungan positif 

liputan media tentang lingkungan terhadap kualitas pengungkapan lingkungan. Oleh karena itu, 

untuk mendapatkan kepercayaan serta legitimasi dari masyarakat, perusahaan senantiasa 

berusaha dalam menjaga reputasinya.Maka dari itu turunlah variable independen liputan media 

(X4) 

 

H3 : Terdapat pengaruh positif antaraliputan media terhadap pengungkapan limbah  

Umur Perusahaan Dan Pengungkapan Limbah 

 Lama perusahaan beroperasi lebih lama cenderung memiliki kekuatan dalam hal 

legitimasi dengan lingkungan sekitar perusahaan bertahan dan dapat meraih simpati stakeholder 

memberi informasi yang dibutuhkan masyarakat. Perusahaan yang berumur lama akan semakin 
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mendapat reputasi di mata masyarakat. Usia perusahaan dapat menjadi faktor penting dalam 

menentukan pengungkapan CSR. Alsaeed (2006) menguji untuk pertama kalinya variabel umur 

perusahaan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh pada tingkat pengungkapan. Dasar 

pemikiran untuk memilih variabel ini didasarkan pada kenyataan bahwa perusahaan yang lebih 

tua telah memperluas prosedur pelaporan keuangan mereka. Umur perusahaan yang lebih tua 

menunjukan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing. Umur perusahaan diperkirakan 

memiliki pengaruh positif dengan pengungkapan CSR. Perusahaan yang berumur lebih tua, 

dikatakan sudah menyatu dengan sistem sosial masyarakat. Dimana dalam teori legitimasi 

dikatakan, apabila sistem sosial dan sistem perusahaan berjalan selaras, maka tidak ada ancaman 

terhadap legitimasi perusahaan. Salah satu cara untuk mendapat legitimasi tersebut adalah 

dengan melakukan pengungkapan CSR.  

 Hasil penelitian Chunfang (2009), Alsaeed (2006), Hossain dan Hammami (2009) 

menemukan bahwa ada pengaruh antara umur perusahaan terhadap pengungkapan lingkungan, 

perusahaan tua cenderung untuk mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan 

muda. Maka dari itu turunlah variable independen umur perusahaan (X5) 

H4 :Terdapat pengaruh antara umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

limbah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka berfikir 

 

 

Populasi, Sampel, Dan Teknik Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan pertambangan tahun 2016-2018 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) jumlah total sebanyak 21 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan teknik samping bentuk purposive sampling dengan mengambil sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. Adapun kriteria-kriteria yang 

digunakan dalam penelitian sampel adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan pertambangan yang sudah ada pada daftardi BEI pada 1 Januari 2016 – 31 

Desember 2018 

b. Perusahaan pertambangan memiliki data lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

(aktiva, profitabilitas, tahun berdiri perusahaan,) pada tahun 2016 – 2018 

c. Perusahaan  pertambangan, tidak dilesting pada tahun 2016 – 2018 

 

 

 

Liputan Media 

Umur Perusahaan 

Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan 

Pengungkapan 

Limbah 
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Definisi Operasional Dan Variabel Penelitian 

Nama 

Variabel 
Definisi Variabel Pengukuran Sumber 

Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan 

merupakan karakteristik 

suatu perusahaan dalam 

hubungannya dengan 

stuktur perusahaan. Hal 

ini menyebabkan 

kecenderungan 

perusahaan memerlukan 

dana yang lebih besar 

dibandingkan 

perusahaan yang lebih 

kecil. 

Size =Lognatural 

Total aset 

Trotman dan Bradley (1981), 

Belkaoui dan Karpik (1989), 

Hackston dan Milne (1996), Haniffa 

dan Cooke (2005) 

Profitabilitas 

 

ROA merupakan ukuran 

efektifitas perushaaan di 

dalam menghasilkan 

keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya. 
 

 

Hackston dan Milne (1996), vanesa 

Magness (2006), Ranking (2011) 

Liputan media 

Environmental 

disclosure yang 

dipublikasikan secara 

luas oleh perusahaan 

secara online. Media 

yang digunakan untuk 

mengukur proksi ini 

adalah semua media 

online. 

 

Janis dan Fadner 1995; Bansal dan 

Clelland (2004) 

 

 
 

 

 
e adalah jumlah 

artikel positif, 

c adalah jumlah 

artikel negatif, dan t 

adalah jumlah e + c. 

Media online 

Umur 

perusahaan 

berapa lama perusahaan 

tersebut dibentuk dan 

beroperasi. 

Umur perusahaan 

(awal berdiri sampai 

tahun penelitian ini 

dilakukan) 

Alsaeed, K. (2006:486) 

    

Pengungkapan 

Limbah 

Pengungkapan PLD1 

(pengungkpan limbah) 

adalah pengungkapan 

perusahaan dengan 

melaporkan kegiatan 

yang berkaitan dengan 

limbah B3 dan non B3 

Pengungkapan 

Limbah =  
Iwan setiabudi, GRI 3 dan 4, 

Skor total yang 

diperoleh 
Wiseman 

Skor total yang 

diharapkan 
Charlkson 

 

Prof Djoko dan Tower Brown, Mara 

Voght, Umi dan Prof Djoko 

 PP no 101 tahun 2014 

    

 

ROA= Laba bersih 

  Total aset 
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3. HASIL DAN ANALIS 

Statistik Deskriptif 

Ringkasan statistik deskriptif yang memuat nilai minimum, maksimum, rata-rata, 

median dan standar deviasi variabel independen dependen selama periode 2016-2018.Berikut 

ini adalah data panel tahun pertama dengan tahun ketiga. 

Hasil Uji Deskriptif Statistik 

Variabel Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

Ukuran Perusahaan  4,65 17,32 14,1268 1,94532 

 Profitabilitas -0,420 0,460 0,03302 0,120076 

 Liputan media -3,00 2,00 0,0635 0,69266 

 Umur perusahaan 9,00 68 34,7460 15,86635 

 Pengungkapan limbah 0 0,44 0,0889 0,11847   

Sumber: Data yang diolah 2020 

 

Pengujian Hipotesis Dengan Regresi Berganda 

Hasil Uji Determinan Pengungkapan Limbah 

Variabel Exp.Sign Koefisien regresi thitung Pvalue 

Ukuran Perusahaan  + 0,135 1,271 0,209 

 Profitabilitas + 0,198 1,558 0,056 

 Liputan media + 0,466 4,594 0,000 

 Umur perusahaan + 0,246 2,273 0,027 

 Konstanta - 0,103 -1,181 0,242  

Number of Obs 

Adjusted R2 

F  

63 

0,280 

10,751  0,000  

 

 

4.    PEMBAHASAN  

Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Limbah 

Hasil penelitian ini tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

limbah pada industri pertambangan Periode 2016-2018. Liputan6.com 2018, Serang Dua skala 

perusahaan besar di Tangerang dipergoki Walikota Tangerang Arief R Wismansyah membuang 

limbah ke Sungai Cisadane. Dua perusahaan tersebut adalah kertas dan olahan kelapa sawit 

berupa minyak goreng. Beritasatu.com 2019, 15 perusahaan besar hadir memenuhi panggilan 

Gubernur Jawa Tengah Ganjar memerintahkan para pengusaha yang terindikasi melakukan 

pencemaran sungai Bengawan Solo untuk menghentikan pembuangan limbah, memberi 

waktu selama 12 bulan kepada para perusahaan tersebut untuk memperbaiki sistem 

pengelolaan limbah. Perusahaan besar tersebut tidak melakukan pengelolaan limbah dengan 

baik sehingga pemerintah melakukan peneguran kepada perusahaan bersangkutan. Dalam hal 

menjalankan pengelolaan limbah perusahaan besar telah lalai jadi untuk pengungkapan 

laporan pengelolaan limbah juga tidak akan dilakukan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gary et al (1995) dan Cookes (1989) 

memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

http://news.liputan6.com/read/755851/kali-cipinang-jadi-tempat-sampah-raksasa-ibukota
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lingkungan adalah penelitian.  

Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Limbah 

Hasil penelitian ini tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

limbah pada industri pertambangan Periode 2016-2018. Hal ini berarti bahwa perusahaan 

dengan laba yang tinggi tidak secara signifikan akan mengungkapkan limbah yang lebih luas. 

Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi belum tentu lebih banyak melakukan aktivitas 

sosial karena perusahaan lebih berorientasi pada laba semata. Manajemen lebih tertarik untuk 

memfokuskan pengungkapan informasi keuangan saja dan menganggap tidak perlu melaporkan 

hal-hal yang dapat mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan seperti CSR 

(Sembiring, 2005). Beberapa aktivitas pengelolaan limbah memerlukan pendanaan oleh 

perusahaan sehingga profitabitas digunakan sebagai salah satu sumber pendanaannya. Dalam 

kondisi demikian manajemen nampaknya akan memanfaatkan profitabilitas perusahaan sebagai 

daya tarik yang lebih baik dibanding pegungkapan lingkungan. 

Hasil penelitian ini konsisten terhadap penelitian Reverte (2008) dan Branco dan  

Rodriguez  (2008) dimana profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. Penelitisn di Indonesia yang mendukung penelitian ini adalah Trisnawati (2014), 

Komalasari (2014), Sriayu dan Mimba (2013) yang menyatakan bahwa profitability tidak 

memiliki pengaruh terhadap CSR. 

Liputan Media Terhadap Pengungkapan Limbah 

Hasil penelitian ini terhadap pengaruh positif liputan media terhadap pengungkapan 

limbah. Pengungkapan media sebagai faktor untuk mengukur keprihatinan masyarakat atau 

tekanan publik dalam menjelaskan pengungkapan sosial perusahaan, Deegan et al., (Pratiwi dan 

Chariri, 2013). Perusahaan dapat menanggapi insiden yang mengancam legitimasi dengan 

menggunakan berbagai penelitian akuntansi melalui pelaporan media. Perhatian media dan 

penuntutan publik dapat dianggap sebagai proxy untuk tekanan publik. Sementara tekanan 

publik mempengaruhi perilaku pengungkapan perusahaan dan apa yang disampaikan media 

merupakan bentuk tekanan publik atau keprihatinan masyarakat. Faktor lain yang sering 

dianggap sebagai tekanan publik adalah tuntutan lingkungan yang diajukan oleh negara yaitu 

pemerintah atau LSM terhadap perusahaan-perusahaan. Pengungkapan dalam website 

merupakan wujud integritas perusahaan dalam memenuhi kebutuhan stakeholder untuk 

memberikan informasi tentang segala aktivitas sosialnya. Penelitian Rupley et al. (2012), Bansal 

and Clelland (2004), Deegan, et al. (2002), reverte (2008) menunjukkan hasil ada hubungan 

liputan media tentang lingkungan terhadap kualitas pengungkapan lingkungan.  

Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Limbah 

Hasil penelitian ini umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

limbah pada industri pertambangan Periode 2016-2018. Lama perusahaan beroperasi lebih lama 

cenderung memiliki kekuatan dalam hal legitimasi dengan lingkungan sekitar perusahaan 

bertahan dan dapat meraih simpati stakeholder memberi informasi yang dibutuhkan masyarakat. 

Perusahaan yang berumur lama akan semakin mendapat reputasi di mata masyarakat. Usia 

perusahaan dapat menjadi faktor penting dalam menentukan pengungkapan CSR. Alsaeed 

(2006) menguji untuk pertama kalinya variabel umur perusahaan sebagai salah satu faktor yang 

berpengaruh pada tingkat pengungkapan. Dasar pemikiran untuk memilih variabel ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa perusahaan yang lebih tua telah memperluas prosedur 

pelaporan keuangan mereka. Hasil penelitian Chunfang (2009), Alsaeed (2006), Hossain dan 

Hammami (2009), Khan et al. (2013) menemukan bahwa ada pengaruh antara umur perusahaan 
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terhadap pengungkapan lingkungan, perusahaan tua cenderung untuk mengungkapkan informasi 

lebih banyak daripada perusahaan muda.  

 

5.    KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap terhadap pengungkapan limbah. Liputan media dan umur perusahaan berpengaruh 

positif terhadap terhadap pengungkapan limbah. 

  

Saran 

a. Bagi perusahaan  

Masih terdapat banyak perusahaan dengan tingkat pengungkapan limbah yang rendah 

bahkan sama sekali tidak mengungkapkan, dengan demikian peneliti menyarankan bagi 

perusahaan agar dapat mengungkapkan kegiatan limbahnya. 

b. Bagi pemerintah  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pihak kementrian lingkungan hidup yang 

menangani masalah limbah, bahwa setiap perusahaan yang menghasilkan limbah B3 sudah 

seharusnya melakukan pelaporan pengelolaan limbah yang sudah disepakati bersama antara 

kementrian lingkungan hidup dengan pihak perusahaan, pelaporan kepada kementrian 

lingkungan hidup tersebut dilakukan secara berkala, pertanyaanya kenapa perusahaan tidak 

melakukan pelaporan ke dalam laporan tahunan, apakah karena pelaporan masih bersifat 

sukarela. Maka dari itu pemerintah dapat mengambil kebijakan untuk mewajibkan laporan 

pengelolaan limbah yang dihasilkan oleh proses produksi ke dalam laporan tahuan 

perusahaan. Pelaporan ke dalam laporan tahunan dimaksudkan agar public dapat juga 

memantau apa saja yang sudah dilakukan perusahaan untuk pengelolaan limbah perusahaan 

dan dipastikan tidak terjadi pelanggaran. 
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